BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di MAN 2 Blitar mengenai
praktik asesmen bimbingan dan konseling dalam konteks pendidikan agama Islam,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Asesmen Bimbingan dan Konseling di MAN 2 Blitar telah
diintegrasikan dengan pendekatan pendidikan agama Islam. Praktik asesmen
dilakukan dengan tujuan untuk memahami kebutuhan, potensi, dan masalah
yang dihadapi oleh siswa, khususnya dalam konteks keagamaan dan moral.
Asesmen ini mencakup evaluasi secara holistik meliputi aspek akademik,
sosial, emosional, serta spiritual. Asesmen yang digunakan bersifat
komprehensif, mencakup penggunaan observasi, wawancara dan kuesioner.
Metode-metode ini dipilih untuk mendapatkan gambaran yang lengkap
mengenai keadaan siswa dan memastikan bahwa asesmen dapat menangkap
nilai-nilai agama yang relevan. Asesmen di MAN 2 Blitar tidak hanya fokus
pada pencapaian akademik tetapi juga pada pengembangan karakter dan nilai
agama. Hal ini menunjukkan bahwa ada upaya serius dalam mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam semua aspek bimbingan dan konseling.

2. Asesmen bimbingan dan konseling di MAN 2 Blitar memainkan peran krusial
dalam mengidentifikasi kebutuhan siswa, terutama yang berkaitan dengan

pembelajaran pendidikan agama Islam. Melalui asesmen ini, guru bimbingan
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dan konseling dapat mendeteksi berbagai kebutuhan siswa mulai dari tingkat
pemahaman konsep agama, perilaku keagamaan, hingga kebutuhan emosional
dan spiritual yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran mereka. Praktik
asesmen yang dilakukan cenderung menggunakan pendekatan holistik,
mencakup evaluasi intelektual, emosional, sosial, dan spiritual siswa. Ini
membantu dalam memahami konteks kehidupan siswa secara menyeluruh,
yang pada gilirannya mempengaruhi pendekatan pembelajaran agama Islam

yang diaplikasikan oleh guru.

Secara keseluruhan, asesmen bimbingan dan konseling telah terbukti
sebagai alat yang efektif dalam mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan siswa
di MAN 2 Blitar, khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam, walaupun
masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk memperbaiki dan

mengoptimalkan praktik ini lebih lanjut.

B. Saran

1. Bagi Guru BK

Guru BK dapat mengikuti pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
profesional terutama dalam hal manajemen waktu, pengembangan instrumen, dan
dalam hal pemanfaatan hasil asesmen BK. Guru BK juga dapat mengikuti
sertifikasi tes psikologi bimbingan dan konseling untuk memenuhi syarat

penggunaan instrumen tes.
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2. Bagi Penelitian Lanjutan

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai pelaksanaan
program BK komprehensif baik pada komponen input, proses, ataupun hasil. Selain
itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian pengembangan mengenai

model evaluasi asesmen bimbingan konseling yang terstandar.
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